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Abstract: The aim of this paper is to formulate a strategy to enhance the local revenue especially from the
garbage disposal and cleaning charges in Malang ciry. Using Quanititative Straregies Planning Mairix
{QSPM) as a rool of straregic management, the result shows that there are two strategies thar can be used
to enhance local revenue such as intensive and integrative srraregy. Intensive strategies can be done
through revising the garbage disposal and cleaning charges law vegulation in Malang city, improving the
cellection system; and improving the calculation of garbage disposal and cleaning potential charges. In
the other hand, infegrative strategies can be implemented through improving the monitoring of disposal
and cleaning charges colleciion; optimizing the soctalization process by soctal ovganization, and opiiniz-

ing the monitoring of local legislarive.
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Sejak diimplementasikannya desentralisasi fiskal tahun
2001, setiap daerah berupaya unfuk meningkatkan
Pendapatan Asli [Daerah (PAD)) semaksimal mungkin.
Salah satu sumber PAL yang potensial adalah
retribusi daerah, yvang manfaatnya (balas jasa) dapat
diterima langsung oleh pembayar retribusi (user).
Retribusi daerah pada dasarnya merupakan salah satu
bentuk partisipasi masyarakat dalam mendukung
desentralisasi fiskal. Namun demikian, masih terdapat
berbagai permasalahan retribusi daerah, diantaranya
adalah retribusi tersebut belurm memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap penerimaan daerah secara
keseluruhan. Kondisi tersebut sesuai dengan beberapa
hasil kajian seperti [.PEM-UI bekerjasama dengan
(lean Urban Project, RTI4 tahun 1999 mengungkap-
kan bahwa banyak permasalahan yang terjadi di
daerah berkaitan dengan penggalian dan peningkatan
PAD, yaitu relatif rendahnya basis pajak dan retribusi
daerah, perannya yang tergolong kecil dalam total
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penerimaan daerah, kemampuan administrasi pemu-
ngutan di daerah yang masih rendah, dan kemampuan
perencanaan dan pengawasan keuangan yang lemah.

Salah satu daerah yang mempunyai permasa-
luhan dengan masih minimnya penerimaan retribusi
daerah adalah Kota Malang.

Data time series komponen penyumbang PAD
Kota Malang menunjukkan bahwa penerimaan refri-
busi daerah terhadap PAI) mengalami penurunan dari
tahun 2003 sampai dengan tahun 2006. Pada tahun
2003 share retribusi terhadap PAD sebesar 33%
mengalami penurunan sebesar 32% (ahun 2004, 28%
tahun 20035 dan 31% tahun 2006 (BPS, 2007).

Salah samu jenis retribusi yang potensial namun
belum optimal di Kota Malang adalah retribusi pela-
yanan persampahan dan kebersihan. Belum optimal-
nya penggalian retribusi sampah sebagai salah satu
penyumbang pendapatan daerah ini, tercermin pada
pencapaian pungutan yang realisasinya selalu di
bawah target sejak 4 tahun terakhir. Padahal jika
dilihat dari basis retribusi jenis ini (penduduk yang
semakin meningkat, jumlah bangunan dan perumahan
yang tidak pernah menurun), seharusnya peningkatan
pungutan retribusi persampahan dan kebersihan
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